l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ayam broiler adalah . suatu;ras  unggulan _yang dapat menghasilkan
produktivitas daging yang tinggi. Ayam broiler mempumyal pertumbuhan yang
cukup cepat dan bisa dipanen pada umur 28 hari. Ayam broiler juga mempunyai
persentase karkas yang tinggi, dan konversi pakan yang baik. Kemampuan broiler
untuk menghasilkan daging tidak terlepas dari pakan, strain, dan sistem pemeliharaan
yang baik.

Pakan sangat memiliki peranan penting dalam suatu usaha peternakan
terutama pada ternak unggas. Pada saat usaha ternak ayam broiler dikembangkan
umumnya peternak memberikan pakan komersia untuk ternak unggas, karena pakan
komersial telah memenuhi standar kebutuhan zat-zat makanan yang telah ditetapkan.
Biaya pakan yang dikeluarkan dalam suatu usaha peternakan unggas dapat mencapai
60 — 80% dari total biaya produksi (Rasyaf, 2003).

Untuk mengurangi biaya pakan yang cukup tinggi serta meningkatkan
ketersediaannya, maka perlu adanya pakan alternatif dengan cara memanfaatkan
limbah hasil pertanian. Pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan yaitu harus mudah
di dapatkan, palatabilitasnya tinggi, tidak ‘beracun, tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, dan-mempunyai semua kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ternak
tersebut. Salah satu bahan pakan alternatif yang bisa digunakan merupakan limbah

kubis (Brassica Oleracea) yang merupakan limbah hasil pertanian.



Tanaman Kubis (Brassica Oleracea) adalah tanaman sayuran yang
mempunyai limbah sangat melimpah, memiliki daun yang segar dan juga batang
bongkol tanaman. Sayuran ini mudah layu, rusak, dan busuk sehingga dapat dapat
menghasilkan limbah (bau).yang dapat menjadi permasalahan;di lingkungan sekitar.
Sebagian besar peternak belum banyak menggunakan limbah kubis sebagai pakan
ternak sedangkan kubis pada masa panen yang diambil hanya bagian teratas sehingga
limbah cukup banyak dan limbah tersebut belum dimanfaatkan untuk pakan ternak.
Selain ketersediaan nya yang melimpah serta memilki nilai ekonomis yang tinggi.
Menurut data Badan Pusat Statistik (2018) pada tahun 2017 di Kabupaten Solok
produksi kubis yaitu sebanyak 47.785,5,3 to/ha. Badan Pusat Statistik (2019)
menyatakan bahwa produksi tanaman kubis di Kabupaten Solok terhitung sebanyak
47765,30 ton dan produksi tanaman kubis di Kabupaten Agam terhitung sebanyak
15233,70.

Produksi Limbah Kubis yang cukup tinggi dapat digunakan sebagai pakan
alternatif untuk unggas. Limbah kubis memilki kandungan nutrient yang cukup tinggi
dengan kadar air 89,7%. Kandungan BK dari limbah kubis adalah 10,22 % dan
kandungan protein yaitu 16,35 % (Hasil Analisa Laboratorium Teknologi Industri
Pakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2016). Menurut Adrizal et al (2014)
kandungan gizi limbah kubis terdiri dari bahan kering (BK) 10,23% , Protein Kasar
(PK) 22,47%. Lemak Kasar (LK) 3,1% Serat Kasar 12,1% bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) 34,95% dan total digestible (TDN) 72,5%.

Dari uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui “ Pengaruh

Pemberian Limbah Kubis (Brassica Oleracea) dalam ransum Terhadap Bobot



Hidup, Persentase Lemak Abdomen, dan Persentase Karkas pada Ayam
Broiler’.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana, pengaruh ‘pemberian ‘\limbah kubis dalam, ransum  terhadap
pertambahan bobot hidup, persentase lemak abdomen, persentase karkas pada ayam
broiler?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah kubis yang melimpah
pada masa panen, untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah kubis dalam ransum
terhadap pertambahan bobot hidup, persentase lemak abdomen, persentase karkas
pada ayam broiler.
1.4 Manfaat Penelitian

Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian limbah kubis terhadap
pertumbuhan bobot hidup, persentase lemak abdomen, persentase karkas, dan
menambah ilmu pengetahuan dibidang nutrisi ternak unggas.
1.5 Hipotesis Penelitian

Pemberian limbah kubis sampai 15% dalam ransum broiler dapat
mempertahankan bobot hidup, persentase lemak abdomen, persentase karkas pada

ayam broiler.



